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ABSTRAK

LSP MUI merupakan sebuah perusahaan jasa yang bergerak pada bidang pengembangkan
Standar Kompetensi, menetapkan Skema Sertifikasi Kompetensi dan Tempat Uji Kompetensi di
bidang kehalalan produk. Accounting merupakan salah satu bagian penting LSP MUI. Tim
accounting bertugas mengelola keuangan LSP MUI terutama pemasukan dari customer.
Penerapan teknologi informasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi kerja tim accounting di LSP MUI. Penerapan Sistem ERP pada LSP
MUI menggunakan metode RAD (Rapid Application Development) yang unggul dalam
ketepatan, kecepatan, dan biaya yang relatif lebih rendah. Sistem ERP yang dipilih yaitu
Odoo, karena Odoo merupakan aplikasi ERP open source yang mengandung berbagai
program aplikasi bisnis termasuk accounting. Dilakukan analisis bisnis proses sebelum dan
sesudah penerapan ERP untuk kemudian dilakukan analisis gap dan analisis efisiensi untuk
membandingkan proses bisnis sebelum dan sesudah menggunakan Odoo. Dilakukan pula User
Acceptance Test (UAT) untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap aplikasi dan fitur-
fitur yang tersedia pada modul accounting pada Odoo. Setelah dilakukan implementasi Odoo
di LSP MUI, Terjadi peningkatan efisiensi perkiraan (estimasi) kerja tim accounting sebesar
15.38% dengan adanya pengurangan aktivitas dari 13 kegiatan menjadi 11 kegiatan.
Berdasarkan hasil UAT, implementasi Odoo di LSP MUI dapat dikatakan memenuhi aspek
usability. Keseluruhan atribut memiliki nilai rata-rata 4.33. Hal ini menunjukkan bahwa
pengguna memiliki tingkat pemahaman yang baik pada penggunaan Odoo, dan fitur-fitur yang
tersedia dalam Odoo dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

Kata kunci: ERP, Odoo, Akuntansi, RAD, UAT

ABSTRACT

LSP MUI is a service company engaged in developing Competency Standards, establishing
Competency Certification Schemes and Competency Test Places in the field of product
halalness. Accounting is an important part of LSP MUI. The accounting team is in charge of
managing the finances of LSP MUI, especially income from customers. The application of
information technology is one way that can be done to improve the efficiency of the accounting
team at LSP MUI. Implementation of the ERP system at LSP MUI uses the RAD (Rapid
Application Development) method which excels in accuracy, speed, and relatively lower costs.
The ERP system chosen was Odoo, because Odoo is an open-source ERP application that
contains various business application programs including accounting. Business process
analysis was carried out before and after ERP implementation, then gap analysis and
efficiency analysis were carried out to compare business processes before and after using
Odoo. A User Acceptance Test (UAT) was also conducted to determine user acceptance of the
application and the features available in the accounting module on Odoo. After the
implementation of Odoo at LSP MUI, there was an increase in the estimated efficiency of the
accounting team's work by 15.38% with a reduction in activities from 13 activities to 11
activities. Based on the results of the UAT, the implementation of Odoo at LSP MUI can be
said to meet the usability aspect. All attributes have an average value of 4.33. This shows that
users have a good level of understanding on the use of Odoo, and the features available in
Odoo can meet user needs.

Keywords: ERP, Odoo, Accounting, RAD, UAT

PENDAHULUAN

Pada era digital modern ini dimana dunia industri sudah memasuki revolusi industri
4.0 maka perusahaan dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi yang berkembang
pesat. Salah satu teknologi yang perkembangannya pesat adalah sistem informasi dimana
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data suatu perusahaan dituntut agar memiliki sistem informasi terintegrasi dan mudah
diakses oleh penggunanya sehingga memudahkan perusahaan dalam berbagai hal [1]. Hal
ini berlaku untuk perusahaan secara umum baik perusahaan manufaktur maupun jasa.

Pengelolaan informasi pada umumnya sudah diatur oleh tiap perusahaan agar mudah
dicari dan digunakan ketika diperlukan [2]. Namun seringkali informasi yang dibutuhkan
tidak tersedia karena data tidak tersimpan dengan baik. Salah satu cara bagi perusahaan
untuk mengelola informasi adalah dengan memanfaatkan kemajuan sistem informasi yang
ada [3]. Penggunaan sistem informasi yang tepat sasaran sesuai kebutuhan dari perusahaan
akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja karena informasi yang tersedia dan
dibutuhkan dapat dikelola dengan maksimal untuk mendukung berbagai kegiatan
perusahaan [4]. Tidak terkecuali bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa.

Salah satu infrastruktur sistem informasi yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan
salah satunya adalah Enterprise Resource Planning (ERP). ERP merupakan suatu sistem
informasi yang mengintegrasikan informasi yang terdapat pada suatu perusahaan dari
berbagai aspek yang ada baik bersifat ekonomis, waktu, tenaga kerja dan sebagainya [5].

Accounting atau akuntansi merupakan hal yang krusial di era industri modern ini.
Akuntansi terkadang dapat menjadi sebuah sarana utama bagi perusahaan untuk
memaksimalkan keuntungan. Pada dasarnya seluruh perusahaan pasti memiliki akuntan
yang pada umumnya beragam jenisnya. Jika pencatatan akuntansi dikelola dengan baik
maka akan menguntungkan bagi suatu perusahaan. Salah satu cara mengelola pencatatan
akuntansi dengan baik adalah dengan melakukan integrasi akuntansi dengan memanfaatkan
pengelolaan informasi [6].

LSP MUI adalah salah satu Lembaga sertifikasi profesi yang bergerak di bidang jasa
sertifikasi kompetensi bagi penyelia halal dan trainer halal. LSP MUI memiliki konsumen
yaitu dari perusahaan yang bergerak di bidang makan, minuman, kosmetik dan obat-obatan
yang menyediakan produk halal serta menerapkan sistem jaminan halal baik level nasional
dan internasional, usaha kecil menengah dan individu.

Sebelumnya LSP MUI masih melakukan pencatatan akuntansi secara manual
sehingga terkadang terjadi kesalahan minor hingga kesalahan fatal terutama pada kegiatan
yang dilakukan oleh beberapa bagian. Di era modern industri 4.0 ini diperlukan sistem
informasi yang integrasi sehingga dapat memudahkan suatu perusahaan supaya kinerja
perusahaan dapat lebih baik lagi [7].

Berdasarkan hal tersebut sebaiknya LSP MUI mengimplementasikan infrastruktur
sistem informasi yang dapat menyimpan informasi dan terintegrasi antar sistem guna
meningkatkan Kinerja perusahaan. Dengan menggunakan ERP maka LSP MUI akan
selangkah lebih maju dan akan memiliki keuntungan di masa kini dan masa yang akan
datang [8].

METODE PENELITIAN

Ketika menjalankan sebuah riset atau penelitian maka akan sangat dibutuhkan suatu
metode atau cara yang akan diterapkan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi,
metode tersebut diterapkan untuk mencapai suatu tujuan dari penelitian [9]. Bab ini akan
menjelaskan metode—metode yang diterapkan dalam pengolahan data berhubungan dengan
aspek—aspek yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti, sehingga akan
mendapatkan data yang akan mendukung penyusunan laporan penelitian. Jenis penelitian
yang dilakukan kali ini adalah penelitian adalah deskriptif. Penelitian deskriptif karena
penulis mendeskripsikan tentang penerapan modul accounting di LSP MUI.

Terdapat beberapa tahapan terstruktur yang dilakukan pada penelitian ini
berdasarkan metode Rapid Application Development (RAD) yang dimulai dari tahap
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identifikasi awal, tahap analisis data, tahap prototipe, tahap pengujian dan implementasi

dan tahap penutup [10].
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai hasil dari penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya di LSP MUI dan pembahasan mengenai hasilnya.

Pengamatan Proses Bisnis As Is

Pada proses bisnis as is proses bisnis yang dipetakan yaitu proses bisnis
sesungguhnya ketika belum dilakukan implementasi ERP pada LSP MUI ketika proses
keseluruhan masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi antar divisi. Pada
proses bisnis level ini dibuat berdasarkan proses bisnis accounting pada LSP MUI secara
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lebih detail. Setelah divisi accounting menerima pembayaran maka divisi accounting akan
membuat invoice dan kemudian melakukan validasi pembayaran dan kemudian
menyatakan bahwa pembayaran selesai. Selain itu divisi accounting juga melakukan
pembuatan laporan keuangan yang berupa profit and loss report dan juga balance sheet.

Modul Accounting

P Profit and Balance f’\
embayaran
Loss report, Sheet \_//

Profit Balance
and sheet
loss

report

Y

[ Invoice Validasi ]—)[ Paid ]

Invoice

Invoice, Payment

Gambar 2. Proses Bisnis As Is

Analisis Gap dan Kebutuhan Fitur

Dilakukan analisis gap untuk menganalisis mengenai perbandingan dari kebutuhan
yang ingin dicapai dengan apa yang tersedia untuk merealisasikan kebutuhan tersebut.
Terdapatnya perbedaan proses bisnis secara manual atau proses bisnis existing terhadap
proses bisnis otomatis akan membentuk suatu kesenjangan atau perbandingan yang dapat
dianalisa. Berdasarkan analisis gap didapat bahwa kebutuhan perusahaan yaitu invoice dan
laporan keuangan yang terintegrasi dengan satu journal entries.

Pada penyusunan proses bisnis menggunakan perangkat lunak Odoo tentu saja
terdapat fitur-fitur didalamnya yang digunakan dalam merancang proses bisnis. Identifikasi
fitur yang dibutuhkan berdasarkan dari analisis gap yang telah dilakukan sebelumnya
dimana dibandingkan antara proses bisnis awal dengan kebutuhan. Fitur yang akan
ditambahkan yaitu journal entries, invoice dan laporan keuangan serta modul ekstra yaitu
QR code invoice, instalment in payment terms, dan journal entry maker approver untuk
lebih mudah melakukan pengawasan pada kegiatan akuntansi.

Analisa RACI Matrix
RACI adalah singkatan dari Responsible, Accountable, Consulted and Informed.
RACI Matrix adalah matriks untuk seluruh aktivitas atau otorisasi keputusan yang harus
diambil dalam suatu organisasi yang dikaitkan dengan seluruh pihak atau posisi yang
terlibat. Berikut adalah RACI Matrix pada LSP MUI yang digambarkan dalam tabel
berikut.
Tabel 1. RACI Matrix

Manajer . Dewan Dewan
Akuntan 1 Adminisftrasi Direktur Pelaksana Pengarah
Membuat Invoice R A C | |
Membuat Balance Sheet Report R A C | |
Membuat Profit and LossReport R A C | |
Membuat Journal Entries R A C I I
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Proses Bisnis To Be

Pada proses bisnis to be akan dilakukan pemetaan proses bisnis berdasarkan usulan
dari penulis dengan melakukan penerapan modul yang terdapat pada Odoo di LSP MUI.
Pada proses bisnis ini proses yang sebelumnya tidak terintegrasi menjadi terintegrasi
didalam ERP.
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Gambar 3. Proses Bisnis To Be

Pembuatan Mockup dan Konfigurasi

Rancangan mockup digunakan untuk mengembangkan fitur-fitur beserta konfigurasi
yang berawal dari kebutuhan yang diperlukan LSP MUI dalam menjalankan proses bisnis
accounting yang telah dijelaskan diatas. Dalam membuat rancangan mock-up diperlukan
aplkasi yang membantu merancangan tampilan dari odoo ERP aplikasi tersebut bernama
Figma. Rancangan mock-up ini dibuat pada modul accounting. Pada rancangan ini memuat
tampilan sesuai default ataupun kustomisasi sesuai kebutuhan untuk modul invoice,
laporan neraca dan laporan laba rugi.

Accounting Overview  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration 1 Admin

NV/2021/0001

m Create Print Action 11
BT #odcrestnote  Preview

INV/2021/0001

Product Description Account Quantity  Unit of Measure Price  Taxes Subtotal

Penyeiia Halal Penyelia Halal 41000010 Penjualan 1,000 Unitis 45,000.00 Rp 45,000.00

Untaxed Amount Rp 45,000.00
a Rp0.00
Total  Rp 45,000.00

Paidon 11/20/2021  Rp 45000.00

mount Due Rp 0.00

Gambar 4. Rancangan Modul Accounting
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Konfigurasi Modul Ekstra

Modul ekstra merupakan modul tambahan pada sistem ERP yang tidak tersedia
secara default sehingga perlu ditambahkan untuk melengkapi konfigurasi yang sudah ada.
Modul ekstra ini berguna untuk memenuhi kebutuhan dari perusahaan yang belum
terpenuhi secara langsung melalui modul inti seperti kebutuhan akan QR code pada invoice
untuk memudahkan pencarian invoice dan sebagainya. Berikut adalah beberapa modul
ekstra yang digunakan untuk modul accounting di LSP MUI berdasarkan kebutuhan
pengguna yaitu QR Code Invoice adalah modul ekstra buatan ERP Harbor Consulting
Services yang dibuat untuk menambahkan QR code pada invoice untuk memudahkan bagi
pengguna dalam mencari detail terkait transaksi pada invoice tersebut. Kemudian ada
Instalment in Payment Terms adalah modul ekstra buatan Cybrosys Techno Solution yang
dibuat untuk menambahkan fitur instalment atau pembayaran secara berkala bagi
pelanggan. Selanjutnya Journal Entries Maker Approval adalah modul ekstra buatan
Kanak Infosystems LLP yang dibuat untuk memudahkan pembuatan journal entries dan
memudahkan bagi atasan untuk melakukan approval untuk post journal entries atau
melakukan cancel journal entries. Pada dasarnya modul ekstra ini digunakan untuk
memudahkan bagi user dalam menjalankan aktivitas akuntansi sehari-hari. Untuk
menggunakan modul ekstra ini pertama yang perlu dilakukan adalah dengan mengunduh
file di website Odoo kemudian ekstrak file terserbut dan letakkan pada direktori Odoo.

s Amountlng Owerview  Customers  Vendors  Accounling  Reporting  Configuration o A 2 Administrator =
nvoice In ]
m Create Print = Action = 11 € >
Invoice Number:
INV/2022/0002

rax: Rp 2 00
Total:  Rp 2,200,000.00

Gambar 5. Modul Ekstra

Peta Aliran Proses

Peta aliran proses dibuat untuk membandingkan jumlah kegiatan yang dilakukan
antara sebelum ERP diterapkan dan setelah ERP diterapkan dan juga waktu yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan accounting di LSP MUI baik sebelum ERP
diterapkan dan setelah ERP diterapkan. Output yang dapat dihasilkan dari pembuatan peta
aliran proses ini yaitu nilai efisiensi yang didapat dengan melakukan implementasi ERP
pada LSP MUI di bagian accounting dengan cara membandingkan jumlah kegiatan dan
waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan accounting di LSP MUI. Berikut
adalah peta aliran proses sebelum implementasi ERP dan sesudah implementasi ERP.
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PETA ALIRAN PROSES
Pekerjaan : Accounting
Kegiatan Sekarang Pekerjaan : Accounting
Jumlah Waktu (Menit)
(O = Operasi 5 55 No Peta .01
[ = Inspeksi 7 36
> = Transportasi 0 0 Dipetakan Oleh  : M. Fajar I.
D = Delay 1 60
/\ = Penyimpanan 0 0 Tanggal Dipetakan : 25 Desembe
Total 13 151 2021
. Lambang Jarak Waktu
No Urutan Kegiatan Jumlah i
oo DNV (cm) (Menit)
Menerima notifikasi bahwa ada
L pelanggan yang akan membayar T !
5 |Melakukan verifikasi data ) 10
3. |Membuat invoice
10
" Memberikan invoice pada divisi 5
sales
5. |Menunggu pembayaran > 60
6. |Menerima pembayaran 5
7. |Melakukan verifikasi pembayaran 5
Melakukan konfirmasi pada divisi
8. |sales bahwa pembayaran sudah . 5
masuk
9. |Melakukan input data transaksi o 10
10. |Memproses data pada aplikasi [ 10
11. |Membuat laporan profit and loss L 10
12. |Membuat laporan balance sheet 10
13. |Melaporkan laporan pada atasan Ne 10

Gambar 6 Peta Aliran Proses Sebelum ERP

PETA ALIRAN PROSES

Pekerjaan : Accounting

Kegiatan Sekarang Pekerjaan : Accounting
Jumlah Waktu (Menit)
O = Operasi 3 15 No Peta 101
[ = Inspeksi 7 31
> = Transportasi 0 0 Dipetakan Oleh  : M. Fajar I.
D = Delay 1 60
/\ = Penyimpanan 0 0 Tanggal Dipetakan : 25 Desembe
Total 11 106 2021
i Lambang Jarak Waktu
No Urutan Kegiatan Jumlah i
ook DNV (cm) (Menit)
L Menerima notifikasi bahwa ada I 1
pelanggan yang akan membayar
5. |Melakukan verifikasi data ) 5
3. |Membuat invoice < s
4. | Mengirim invoice pada divisi sales 5
5. |Menunggu pembayaran e 60
6. |Menerima pembayaran ( 5
7. |Melakukan verifikasi pembayaran 5
Melakukan konfirmasi pada divisi
8. |sales bahwa pembayaran sudah 5
masuk
9. |Membuat laporan profit and loss { 5
10. |Membuat laporan balance sheet 5
11. |Melaporkan laporan pada atasan N 5

Gambar 7. Peta Aliran Proses Setelah ERP
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Berdasarkan hasil pengamatan pada peta aliran proses divisi accounting dapat
diketahui bahwa pada proses sebelum ERP terdapat 13 proses dengan total waktu 151
menit. Dengan dilakukannya penerapan ERP maka aktivitas dapat dikurangi menjadi 11
aktivitas dengan waktu 106 menit. Hal ini dikarenakan berkurangnya aktivitas yang
mengharuskan personil divisi accounting untuk melaporkan langsung hasil kepada atasan
dikarenakan data yang sudah terintegrasi sehingga atasan tidak perlu untuk dibuatkan hard
copy laporan keuangan. Serta berkurangnya waktu dikarenakan data yang terintegrasi
sehingga proses verifikasi pembayaran dan pembuatan laporan keuangan akan lebih cepat
karena tidak perlu melakukan input data kembali. Maka didapatkan efektivitas dengan
menerapkan ERP sebesar 15,38% dari proses awal.

User Acceptance Test

User acceptance test (UAT) merupakan suatu metode uji yang dijalankan untuk
melihat sejauh mana tingkat penerimaan dari pengguna dalam menggunakan aplikasi atau
perangkat lunak serta fitur yang digunakan pada perangkat lunak. Selain itu uji ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana aplikasi tersebut dapat memenuhi kebutuhan dari
pengguna. Pada pengujian ini dilakukan kepada pengguna internal dari tim accounting di
LSP MUI maka selain sejauh mana pengguna dapat menjalankan perangkat lunak dengan
baik akan diketahui pula apakah perangkat lunak sudah memenuhi kebutuhan LSP MUI
dalam hal accounting sehingga dapat diketahui apakah implementasi perangkat lunak
sudah optimal.

Berdasarkan hasil uji penerimaan pengguna Yyang telah dilakukan dengan
menggunakan kuesioner User Acceptance Test (UAT) yang dilakukan dengan wawancara
pada pengguna internal ERP menggunakan Odoo yaitu tim akunting di LSP MUI didapat
hasil jawaban yang beragam dari pengguna dimana didapatkan nilai sebesar 4.33 dan
persentase sebesar 86.67%. Penilaian UAT menggunakan kuisioner yang dirancang dengan
skala Likert. Skala pengukuran untuk tingkat pemahaman 1 (sangat tidak paham), 2
(kurang paham), 3 (cukup paham), 4 (paham), dan 5 (sangat paham). Maka menurut skala
Likert user sudah masuk kategori sangat paham dan dapat disimpulkan bahwa pemahaman
pengguna sudah masuk kategori sangat paham. Dengan hasil ini maka implementasi sistem
ERP menggunakan Odoo pada modul accounting di LSP MUI akan dapat diterapkan
dengan baik. Selain dapat dikatakan bahwa user dapat memahami dan mengoperasikan
Odoo dengan baik, dapat dikatakan pula bahwa tampilan menu dan simbol-simbol yang
digunakan oleh Odoo dapat dipahami user dengan cukup baik, dan setelah dilakukan
kustomisasi maka fitur-fitur yang dimiliki Odoo sesuai dengan kebutuhan accounting dan
mampu mempercepat proses akuntansi secara umum.

KESIMPULAN
Berdasarkan kerja praktik yang telah dilakukan di LSP MUI, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan identifikasi terhadap proses bisnis pada LSP MUI maka dilakukan
perancangan usulan perbaikan bisnis proses pada divisi accounting menggunakan
sistem ERP dengan software Odoo dimana seluruh proses yang ada di divisi
accounting sudah terintegrasi sehingga proses bisnis bisa dipersingkat terutama pada
bagian pembuatan invoice dan pelaporan pada atasan yang otomatis masuk ke database
sehingga atasan dapat melihat langsung pekerjaan dari divisi accounting.

2. Dengan menerapkan usulan perbaruan rancangan menggunakan sistem ERP Odoo ini
divisi accounting dapat mengurangi aktivitas dari tiga belas menjadi sebelas dan
menghemat waktu dari serratus limapuluh satu menit menjadi serratus enam menit atau
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sekitar kurang lebih empatpuluh lima menit sehingga lebih efisien 15.38% dari proses
awal.

Penerapan ERP pada LSP MUI dapat diterima oleh pengguna internal yaitu tim
accounting di LSP MUI dengan nilai 4.33 yang menurut skala Likert maka dengan
nilai ini user sudah dapat dikategorikan sangat paham dan dengan persentase tingkat
penerimaan pengguna sebesar 86.67%.
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